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RAGAM KEKAYAAN INTELEKTUAL (KI)

✓ Kekayaan intelektual
(KI) merupakan kekayaan
yang timbul atau lahir dari
kemampuan intelektual
manusia

✓ Kekayaan Intelektual (KI) 
adalah hasil dari olah pikir
otak manusia yang dapat
menghasilkan suatu suatu
proses, produk atau jasa yang 
berguna bagi manusia.



Komersialisasi

Komersialisasi KI 
melibatkan transfer 
kekayaan intelektual dari
Universitas/pemilik KI ke
pasar melalui lisensi ke
dan/atau bermitra
dengan perusahaan yang 
sudah ada atau yang 
baru dibuat



REPUTASI

CUAN



Siklus ini yang banyak
dibayangkan oleh 
peneliti di Indonesia

Commercialization 
Cycle: Research to 
Revenues

Linear process??

Kelemahan yang selama ini ada:
1. Research gap based on books or 

articles journal. Not IP. Cek 
proposal penelitian.

2. Peneliti asal isi TRL
3. Semua ingin dilakukan sendiri

dari mulai produksi sampai
pemasaran

4. Kurang bisa selaras dengan pihak
industri



Strategi 1

Lakukan
Riset, Pengabdian, & Pengajaran
berbasis publikasi + KI



❑ Mendukung kegiatan litbang:

❑ Sebagai sumber rujukan teknologi terkini, rujukan studi Pustaka 
tidak kalah dengan artikel ilmiah

❑ menilai trend teknologi, 

❑ monitoring kompetitor teknologi dll.

❑ KI merupakan elemen kunci di dalam menciptakan daya saing individu
dan/atau nasional/internasional;

❑ Perubahan fungsi KI dari fungsi perlindungan menjadi elemen kunci
strategi pengajaran, penelitian, pengabdian masyarakat, pembangunan
bangsa atau pengembangan usaha

Aset KI
USPTO - www.uspto.gov

Google Patents - http://www.google.com/patents?hl=en

FreePatentsOnline - www.freepatentsonline.com

European patents at http://www.espacenet.com

World Intellectual Property Organization at http://www.wipo.int

Indonesia: https://pdki-indonesia.dgip.go.id/

http://www.uspto.gov/
http://www.google.com/patents?hl=en
http://www.freepatentsonline.com/
http://www.espacenet.com/
http://www.wipo.int/






Strategi 2

Ajak Mitra untuk Kerjasama 
incash/inkind pada

Riset/Prototipe/Manajemen/
Produksi/Marketing, dll



Siapkan mitra
PERLINDUNGAN & KOMERSIALISASI & 
AMAL SHALIH

KI

Perlindungan
& amal shalih

Didaftarkan

Komersialisai

Spinoff

Startup

Lisensi

nilai ekonomis



Strategi 3

Daftarkan KI – lanjut Publikasi
libatkan mitra

Bentuk sentra KI



Invensi tidak dianggap telah diumumkan jika dalam waktu paling lama 6

(enam) bulan sebelum Tanggal Penerimaan, Invensi telah:

c. diumumkan oleh Inventornya dalam: 

1. sidang ilmiah dalam bentuk ujian dan/atau tahap ujian skripsi, 

tesis, disertasi, atau karya ilmiah lain; dan/atau 

2. forum ilmiah lain dalam rangka pembahasan hasil penelitian 

di lembaga pendidikan atau lembaga penelitian

UU 13/2016 tt PATEN Pasal 6 ayat (1) huruf (c)



Fungsi pendaftaran KI
(first to file) 

➢ Sebagai dasar diberikannya hak

➢ Sebagai alat bukti bagi pemilik hak atas KI yang 

didaftarkan

➢ Sebagai dasar penolakan jika ada yang sama

➢ Sebagai dasar untuk mencegah pihak lain 

memakai KI tanpa ijin

➢ Memberikan rasa aman dan kepastian hukum dari

pemegang hak KI atau pemilik KI

Kampus/

Pribadi

Inventor/

Pendesain/

Pemulia dst

Kampus

Industri/UMKM

• Ditjen KI/Akun kampus
• Pribadi/UMKM/Kuasa

• Penemu

• Pemilik KI
• Bisa melaksanakan

sendiri atas temuan

• Pemilik
• Bisa melisensi

Jangan menunggu granted 
baru komersialisasi. 
Lambat & kehilangan
momentum



Strategi 4

Tingkatkan level TKT ke 9



9 Tingkat TKT

Sumber: Ristekdikti, 2016

Permenristekdikti 42/2016

Pertimbangkan
feedback dari
customer



Dari Ide  Produk

UJI ALPHA (α)

1. prototype

2. Replikasi

3. Uji laboratorium

EKSPLORASI

1. Ide/Konsep

2. Riset Eksplorasi

3. Feasibility/Scanning

UJI BETA (β)

1. Uji Lapangan 

(lingkungan 

pengguna/nyata)

2. Pengembangan Lanjut

DIFUSI

1. Aplikasi di pengguna

2. Komersialisasi awal

3. Pengembangan pasar

4. Komersialisasi lanjut

Invensi

Inovasi & 

Transfer 

Teknologi

Lelah?

Dukungan minim 
(dana, kebijakan, 
sdm, pegetahuan, 
pengelaman, dll)



Strategi 5

Siapkan Kelembagaan Pra-Komersialisasi
- Inkubator
- Spin off
- Start Up
- Lisensi
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Lembah kematian, 
lautan Darwin, 

Jembatan Shirotol mustaqim

Dari Ide Ke Profit, Perlu Lembaga 
supaya tidak jatuh ke lembah kematian



20

60%

22%

18% 60% 40%
8.8% 

dari seluruh 

projek

Kegagalan 

Teknis

Berhenti karena 

potensi kesuksesan 

ekonominya kecil

Kegagalan 

secara 

ekonomis

Difusi
InovasiInvensi

Sukses 

secara 

ekonomis

Diperkenalkan ke pasar

Sumber: Bahan Kuliah DR. M Tasrif, ITB, 2013

Tingkat Keberhasilan Inovasi Rendah



Kesuksesan Senyawa Calon Obat Hingga 
Disetujui

Sumber: Hine & Kapeleris, 2006, Innovation And Entrepreneurship In Biotechnology, An International Perspective. 

5000
250

5
1

Skrining

Pengujian 
Praklinis

Pengujian 
Klinis

Disetujui 
Regulator



PROGRAM INKUBASI BISNIS TEKNOLOGI

TUJUAN

- Penguatan Inkubator 
Bisnis Teknologi;

- Penumbuhan tenant
menjadi Perusahaan 
Pemula Berbasis 
teknologi;

- Pemodelan inkubasi 
wirausaha baru berbasis 
inovasi teknologi

tenant menjadi 

perusahaan Pemula 

Berbasis Teknologi

XX tenant menjadi 

Perusahaan  Pemula 

Berbasis Teknologi

SASARAN LUARAN

APA YANG HARUS DILAKUKAN OLEH INKUBATOR/LEMBAGA 
PRA-KOMRSIALISASI/ PERUSAHAAN PEMULA BERBASIS 
TEKNOLOGI ??



PERUSAHAAN PEMULA BERBASIS TEKNOLOGI
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Tahap Awal
Tahap Pengembangan

Industri

Inkubator

Tenant

❑ Pelatihan Teknis

dan Manajemen

❑ Legalitas Usaha

❑ HKI

❑ Perluasan network 

(Jaringan)

❑ Pendampingan Pencarian

Sumber Pendanaan

❑ Business Plan

❑ Ujicoba Produksi

❑ Ujicoba Pasar

❑ Sertifikasi dan Standardisasi

❑ Produksi Awal

❑ Pemasaran

❑ Produksi Komersial

❑ Perluasan Pasar

Periode Inkubasi 2 Tahun

Pasca

Inkubasi

Perluasan Jaringan

Usaha:

Nasional dan

Internasional

Pelepasan tenant IKM 

yang inovatif, mandiri, 

dan berdaya



Strategi 6



Apa yang harus dilakukan oleh 
Perusahaan & Peneliti

✓ Perusahaan (sebaiknya bukan penelitinya) mendefinisikan
kemampuan komersialisasi KI. / setelah Pra-komersialisasi KI

✓ Produk/Jasa sudah diuji Pasar Terbatas – sehingga tinggal perluasan
pasar & pelanggan

✓ Jumlah produk sudah banyak-terbatas atau kalau proses sudah
8000 h

✓ Sumber daya dan modal ventura juga dimasukkan ke dalam analisis
komersialisasi. Gandeng pemodal.

✓ Mencari penjual, reseller, dan membangun pasar & saluran
distribusi barang & jasa

Peneliti
melakukan
continuous 
improvement 
dari feedback 
pelanggan

==========
Manfaatkan MBKM
==========
Pool talent/dll



KELEMBAGAAN !!!

BUKAN SEKEDAR 

MEMBENTUK 

UNIT



Harus ada kelembagaan yang khusus mengurusi
komersialisasi– totalitas dan cepat || Tidak birokratis, 
tetapi bisa cair & lincah

➢ Membangun lingkungan komersialisasi

➢ Menghitung valuasi dan resikonya.

➢ Mencarikan pemecahan dalam pembiayaan

➢ Mencarikan rekan Kerjasama (bisa produksinya, manajemen, pemasaran, dll). 

➢ Mengembangkan produksi (jika mau produksi sendiri)

➢ Mengembangkan pemasaran

➢ Menyiapkan manajemen

➢ Perlindungan hukum

➢ Perhitungan, pembagian dan distribusi royalti

Perhatikan UU No 11 
tahun 2020 tentang
Cipta Kerja -- cepat

Prosesnya bukan mengikuti
persamaan aljabar linier
1+1 = ?



Komersialisasi Model 3 dari Prof. 
Nurul - LIPI





Contoh Kelembagaan di IPB



Contoh Praktik Baik di 

IPB

Kelembagaan, Sudah ada

mediator, sudah ada

perusahaan, sudah ada

royalty, sudah ada hall of 

fame, dll





Rp41M

Rp65MAmikom Yogya PT DI - LAPAN



Dr. Aan Andang Daradjat 
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi, DEPTAN

Padi Ciherang

60% Pangsa Pasar -> Trilyun Rp









R&D 2010-2014

INKUBASI 2015-2017 -- FAIL

INKUBASI 2015-2017 – BIG IMPROVE DEMO/PROMOTING 2017 – 2019 IMPROVE SUSTAIN 2019 – 2022 

Dari riset drying, gasifikasi, pirolisis, dssc, material nano, dll (scatter) == 
2010 Ada Gasifier 10-300 kW == difusi teknologi gagal // grounded
→ Lalu 2010 diangkat warna alam



Juni 2019 
mendirikan
Pesantren
MA/MTs – MTQ 
Entrepreneur 
(70 santri)

Dari Komersialisasi Warna Alam

Contact: 
1. Warna Alam: Pak Thoyib, MT (856-4703-2537)
2. Pesantren Entrepreneur MA-MTQ: 

Ibu Riyanti, M.Psi (0856-5625-2769)
3. Pesantren Entrepreneur MTs-MTQ: 

Pak Burhan, S.PdI (0813-9246-5267)

Unit 2019-sekarang:
1. Ikan 17 kolam -

umum
2. Toko - umum
3. Roti – internal
4. Kantin - internal
5. Sport - umum
Rintisan 2022
1. Frozen food
2. otomotif



REPUTASI

CUAN

Amal shalih
Universitas 
Kelas Dunia 
& Akhirat





TERIMA KASIH
42

Silakan mampir ke UNS dan CV. IBB dan Unit Entrepreneur Pesantren MTQ



Paten harus dikomersialisasi, karena kalau banyak
tapi tidak laku, maka akan mejadi cost center

Perkiraan biaya
permohonan paten 
s.d. pemeliharaan
untuk 1 invesi





Peraturan Menteri Keuangan 72/2015

I. Tarif Imbalan Paten
Tarif Imbalan tertentu tertinggi adalah 40% sampai dengan sebesar Rpl00.000.000,00

(seratus juta rupiah) pertama dan selanjutnya dengan persentase menurun dengan

ketentuan sebagai berikut:

FORMULA PENGHITUNGAN IMBALAN ATAS PNBP ROYALTI PATEN 

Nilai Sampai 100 jt : 40%

Nilai 100 jt – 500 jt : 30%

Nilai 500 jt – 1 M : 20%

Nilai Lebih dari 1 M :10%



Contoh Penghitungan Imbalan Atas 1 Paten, 1 Inventor

Paten Z pada Satker Litbang A menghasilkan nilai kumulatif PNBP Royalti pada tahun 20xx

sebesar Rpl.250.000.000,-. Persetujuan penggunaan atas PNBP pada Satker Litbang A sebesar

80%. Dasar penghitungan Imbalan sebesar:

DPI = Rpl.250.000.000,- × 80%

= Rpl.000.000.000,-
Penghitungan Imbalan:

Lapisan DPI (Rp) Penghitungan DPI (Rp) Nilai DPI (Rp) Tarif Penghitungan

1 2 3 4 5 = 3 × 4

s.d 100.000.000,- 100.000.000,- – 0,00 100.000.000,- 40% 40.000.000,-

Lebih dari 

100.000.000,- s.d. 

500.000.000,-

500.000.000,- –

100.000.000,-

400.000.000,- 30% 120.000.000,-

Lebih dari 

500.000.000,- s.d. 

1.000.000.000,-

1.000.000.000,- –

500.000.000,-

500.000.000,- 20% 100.000.000,-

Lebih dari 

1.000.000.000,-

1.000.000.000,- –

1.000.000.000,-

0 10% 0

Total l.000.000.000,- 260.000.000,-

Imbalan yang diberikan kepada Inventor sebesar Rp260.000.000,-.











POTENSI KI Ubah Mindset →Keunggulan Kekayaaan Alam Indonesia → high added value

Sumber: MP3EI, 2013

Batubara Minyakbumi

Timah Tembaga

KayuRotan

Kelapasawit

Seharusnya
diolah mmenjadi
produk bernilai

lebih tinggi



Indeks Daya Saing Global/GCI 4.0 Indonesia berada di posisi ke-44 

tahun 2022 dari posisi 37 di tahun

2021



53

Pilar Inovasi Ranking   31,
Sub-pilar Kapasitas Inovasi Ranking   32,

Sub-pilar Belanja Teknologi Tinggi Pemerintah Ranking   12,
Sub-pilar Paten Internasional Ranking 99.

Indonesia cukup inovatif, tapi Inovasinya dibeli dari luar.

Global Competitiveness Index Indonesia Ranking: 
Kadang 37, 40,  41, 58, 



54

SDA Akan Habis, Kekayaan Intelektual Terus Ada

Tangible 
Assets
30%

Intangible 
Assets
70%

Aset Dunia 
Didominasi Aset

Takberwujud

Kesehatan & Pendidikan 

yang baik
SDM Unggul Bonus Demografi

Kesehatan & 

Pendidikan yangBuruk SDM lemah Bencana Demografi



Strategi Awal

Komersialisasi dari Paten-Paten yang Sudah
Kadaluwarsa



Siklus research to innovation – sudah banyak
diadopsi oleh banyak peneliti di Indonesia

Kelemahan: tidak
istiqomah, Lelah pada 
titik tertentu, sehingga
zig zag, jadi project 
hunter, atau setelah
paten terdaftar/granted 
terus berhenti



Libatkan multihelix dari sejak penyusunan ide dan 
proposal. Ikat dengan Kerjasama. Ikat dengan
Seed Funding / Inkind/Incash

Adapted: Michigan tech University



Step by Step 
Komersialisai KI 
dan Key Points



Ketika sedang membuat
proposal dan 
melaksanakan riset, 
peneliti dan tim harus
paham pathways 
produknya sampai ke
masyarakat, adakah aturan
hukum yang mengikat, dll



Langkah Komersialisasi KI (segera setelah
pendaftaran KI) – Inkubasi -> Demo/Promosi

✓ Pada tahap demonstrasi & promosi, upaya
komersialisasi terkonsentrasi pada demo dan promosi
produk

✓ Gandeng pemodal lebih besar (1+1+1=?)
✓ Jumlah produk sudah meningkat signifikan. 
✓ Perusahaan harus memiliki konsep produk tertentu

(misalnya produk dan layanan pendukung, helpdesK
dll) , yang memungkinkan untuk melayani lebih baik
dengan situasi permintaan di pasar 

✓ Sangat fokus pada kegiatan penjualan dan 
pemasaran dengan penjual atau re-seller.

Peneliti melakukan
continuous 
improvement dari
feedback 
pelanggan
==========
Manfaatkan
MBKM
==========
Pool talent/dll



Langkah Komersialisasi KI (segera setelah
pendaftaran KI) – Inkubasi -> Demo

✓ Pada tahap demonstrasi, upaya komersialisasi
terkonsentrasi pada promosi produk

✓ Perusahaan harus memiliki konsep produk
tertentu (misalnya produk dan layanan
pendukung, helpdesk dll) , yang memungkinkan
untuk melayani lebih baik dengan situasi
permintaan di pasar 

✓ Sangat fokus pada kegiatan penjualan dan 
pemasaran dengan penjual atau re-seller.

Peneliti melakukan
continuous 
improvement dari
feedback pelanggan
termasuk cost 
reduction
========
Bisnis oleh 
perusahaan
profesional



Langkah Komersialisasi KI (segera setelah pendaftaran
KI) – Inkubasi -> Demo → Sustain/Re-invent

✓ Operasi sudah normal yang menopang
kemampuan ekonomis produk. 

✓ Ada beberapa kemungkinan untuk melakukan itu, 
seperti misalnya pemotongan biaya dan 
perbaikan produk

✓ Fokus pada kegiatan pemasaran dan penjualan, 
tetapi juga pada R&D untuk mengamankan daya
saing produk di masa depan

✓ Franchising

Peneliti melakukan
continuous 
improvement dari
feedback 
pelanggan
termasuk cost 
reduction & re-
invent
========
Bisnis oleh 
perusahaan
profesional



Jadi Model 
Komersialisasi KI 
secara umum

16 tahap / 
seringkali bukan
fungsi linear





Melek Hukum Sedikit yuk
Lama Baru

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2016 tentang Paten Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja

Pasal 20 UU Paten 

ayat (1) “Pemegang Paten wajib membuat produk atau
menggunakan proses di Indonesia”; 

ayat (2) “Membuat produk atau menggunakan proses 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus menunjang
transfer teknologi, penyerapan investasi dan/ atau penyediaan
lapangan kerja.”

Pasal 20 Paten wajib dilaksanakan di Indonesia. Pelaksanaan
Paten sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ialah sebagai
berikut: 
a. pelaksanaan Paten-produk yang meliputi membuat, 

mengimpor, atau melisensikan produk yang diberi Paten; 
b. pelaksanaan Paten-proses yang meliputi membuat, 

melisensikan, atau mengimpor produk yang dihasilkan dari
proses yang diberi Paten; atau

c. pelaksanaan Paten-metode, sistem, dan penggunaan yang 
meliputi membuat, mengimpor, atau melisensikan produk
yang dihasilkan dari metode, sistem, dan penggunaan
yang diberi Paten. 

Kalau SDM Indonesia yang nasionalis tidak cepat, maka akan kalah dengan LN → karena UU No 
11/2020 tidak ada kewajiban pemegang paten membuat produk atau menggunakan proses di Indonesia



Melek Hukum Sedikit yuk
Lama Baru

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2016 tentang Paten Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja

Pasal 122
(1) Paten sederhana diberikan hanya untuk satu Invensi.

Penjelasan Pasal 122
Ayat (1)
Yang dimaksud dengan "satu Invensi,, adalah paten sederhana
hanya diajukan untuk satu klaim mandiri produk atau satu
klaim mandiri proses, tetapi dapat terdiri atas beberapa klaim
tumnan.

Penjelasan Pasal 107 (ayat 2) Paten sederhana diberikan
untuk Invensi yang berupa produk yang bukan sekadar
berbeda ciri teknisnya, tetapi harus memiliki fungsi/kegunaan
yang lebih praktis daripada Invensi sebelumnya yang 
disebabkan bentuk, konfigurasi, konstruksi, atau komponennya
yang mencakup alat, barang, mesin, komposisi, formula, 
penggunaan, senyawa, atau sistem. Paten sederhana juga 
diberikan untuk Invensi yang berupa proses atau metode yang 
baru. 

Pasal 122 
(1)Paten sederhana diberikan hanya untuk satu Invensi. 
(2)Permohonan Pemeriksaan Substantif atas Paten sederhana

dilakukan bersamaan dengan pengajuan Permohonan
Paten sederhana dengan dikenai biaya.



Melek Hukum Sedikit yuk
Lama Baru

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2016 tentang Paten Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja

Pasal 46
(1) Menteri mengumumkan Permohonan yang telah

memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 25.

(2) Pengumuman sebagaimana dimaksud pada ayat (l)
dilakukan paling lambat 7 (tujuh) Hari setelah 1g
(delapan belas) bulan sejak:
a. Tanggal Penerimaan; atau
b. tanggal prioritas dalam hal permohonan diajukan
dengan Hak Prioritas.

(3) Dalam hal tertentu sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan, pengumuman sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dapat dilakukan paling cepat 6
(enam) bulan sejak Tanggal Penerimaan atas permintaan
Pemohon disertai dengan alasan dan dikenai biaya.

Pasal 123

(1) Pengumuman Permohonan Paten sederhana dilakukan
paling lambat 14 (empat belas) Hari terhitung sejak
Tanggal Penerimaan Permohonan Paten sederhana.

(2) Pengumuman sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan selama 14 (empat belas) hari kerja
terhitung sejak tanggal diumumkannya Permohonan
Paten sederhana.

(3) Pemeriksaan substantif atas Permohonan Paten
sederhana dilakukan setelah jangka waktu
pengumuman sebagaimana dimaksud pada ayat (21
berakhir.



RINGKASAN PENGATURAN 
SUBSTANSI  BARU UU 13/2016 tt PATEN 

2. Percepatan/Pengurangan waktu penyelesaian pemeriksaan 

substantif

Pasal 57

❖ Paten, paling lama  30 (tiga puluh) bulan terhitung sejak tanggal pengajuan 

permohonan substantif

Pasal 124 ayat (1)

❖ Paten sederhana, paling lama  12 (dua belas) bulan terhitung sejak Tanggal 

Penerimaan Permohonan

3. Pengecualian pembayaran biaya tahunan Paten bagi Perguruan 

Tinggi dan Litbang Pemerintah, 

Pasal 126 ayat (4)
❖ Pembebasan biaya sampai tahun ke-5, jadi membayar pemeliharaan setiap

tahun dimulai tahun ke 6 ( PP No.28 Tahun 2019)



Metode Menghitung Valuasi

1. Metode pendapatan. Aset IP dinilai berdasarkan jumlah pendapatan
ekonomi yang diharapkan akan dihasilkan, disesuaikan dengan nilai
hari ini. 

2. Metode pasar. Metode pasar didasarkan pada perbandingan dengan
harga aktual yang dibayarkan untuk pengalihan hak atas aset IP 
serupa dalam keadaan yang sebanding.

3. Metode biaya. Metode biaya menetapkan nilai aset IP dengan
menghitung biaya aset IP yang serupa (atau persis). Metode biaya
sangat berguna ketika aset IP dapat dengan mudah direproduksi dan 
ketika manfaat ekonomi dari aset tidak dapat diukur secara akurat. 
Metode ini tidak memperhitungkan biaya yang terbuang, juga tidak
mempertimbangkan karakteristik unik atau baru dari aset.





IDE

Ini banyak dilakukan peneliti
Indonesia. Ide sendiri, R&D 
sendiri, Komersialisasi
sendiri – sial sendiri

Lihat dan jalan-jalan ke
industry/UMKM, lihat masalahnya, 
ajak Kerjasama selesaikan masalah, 
ajak Kerjasama komersialisasi, 
libatkan parent lain, 
produk/prosesnya Kembali e 
industry/umkm awal atau spin off 
atau start up – tapi masih related 
dengan existing industries/umkm



Garam Farmasi PT KIMIA FARMA - BPPT


